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d. Pola Subjek KB/KG denpn Predikat KB/KG 

1) DG ---- Uak akuk gu-uku. 

OM Wak aku gubu. 

DB Wakakuguu. 

BI 'Bapak saya guru. ' 

2) DG ---- Diek pengael iken. 

OM Die pengael ilcan. 
DB Nye pengael flcan. 

BI 'Dia pengail ikan.' 

3) DG ---- Uang iteh dokun. 
OM U ang itu dokun. 
DB Huang ton dokun. 
Bf 'Orang itu dukun. ' 

2.3.2 Proses Pengubahan 

Kalimat-kalimat dalatn dialek bahasa Orang Laut dapat mengalami per­
ubahan sehingga menjadi bertambah luas atau digabungkan atau ada bagian 
yang dihilangkan. Demikian juga dengan strukturnya dapat dibalik-balik­
kan. 

2.3.2.1 Perluasan 

Perluasan kalimat dasar terjadi bila diperluas dengan satu atau lebih un­
sur-unsur tambahan yang tidak membentuk pola kalimat yang baru. Dengan 
demikian, unsur inti dalam kalimat dasar tidak dapat diperluas. 

Kalimat dasar dapat diperluas dengan menambah unsur-unsur tambahan 
seperti objek-objek dan keterangan-keterangan yang diperlukan di dalam 
kalimat itu. 

a. DG ----­
DM 
DB 
BI 

b. DG - ---­
DM 
DB 
BI 

U ang iteh dokun besa de kampong sikek. 
U ang itu dokun sya de kampong sike. 
Huang ton dokun seh de kampong sike. 
'Orang itu dukun besar di kampung ini.' 

Diek masak nasik de dapo. 
Die masak de dapo. 
Nya mesek nasik de dapo. 

'Dia masak nasi di dapur.' 



c. DG----­
DM 
DB 
BI 
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Tika diek due? lai debe-ik u-ang. 
Tika die lai debebi ubang. 
/kah nye due lai debeik huang. 
'Tikar dia dua helai diberi orang.' 

2.3.2.2 Penggabungan 

Di dalam dialek bahasa Orang Laut gabungan-gabungan kalimat terjadi 
dengan pemakaian kata hubung ataupun dengan intonasi. 

a. DG ----- Uak pegik ngael, mak masoh. 
DM Wak pegi ngael, mak musoh. 
DB Wak egi ngael, mak esuh. 
Bl 'Ayah pergi memancing, ibu mencuci. ' 

b. DG ----- Jale diek benyak tapi ja-ing tak ade laluk. 

c. 

DM Jale die anyak tepi ja-eng ide ade lalu. 
DB Jele nye enyok tepi jeheng ide ade alu. 
BI 'Jalanya banyak tapi jaring tidak ada.' 

DG----­
DM 
DB 
BI 

Akuk ngayuh sampan belek sebeb angen ibut tu-un. 
Aku ngayoh sampan balek sebeb angen ebut tu un. 
Aku ngayoh sampan belek sebab angen ibot tuun. 
'Aku mengayuh sampan pulang sebab angin ribut turun.' 

2.3.2.3 Penghilangan 

Penghilangan pada dialek bahasa Orang Laut terjadi apabila beberapa ba­
gian kalimat itu diselipkan. Hal ini terjadi biasanya setelah didahului oleh 
suatu peristiwa. Kalimat suruh atau kalimat perintah yang lengkap yang 
berbunyi: 

a. DG ----- Pegik kau deik sike! hanya diucapkan Pegik! Dengan de­
mikian, si pembicara hanya mengambil unsur yang terpenting di dalam kali­
mat itu yang dapat mengungkapkan pengertian bagi lawan berbicara. 

b. DG ----- Siapek? DG ------ Pegik! 
DM Syape? DM ------ Pegi! 
DB Puheng? DB ------ Egi! 
Bl 'Siapa?! BI ------ 'Pergi! ' 

2.3.2.4 Pembalikan 

Dalam dialek bahasa Orang Laut ( dialek Galang, dialek Man tang, dan 
dialek Barak), dalam percakapannya sehari-hari sering sekali mempergunakan 
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bentuk enversi yaitu pembalikan struktur kalimat yang mendahului predikat. 
Inversi ini berfungsi untuk memberikan tekanan kepada kepentingan pre­
dikat. 

a. DB ----- Pegik kau deik sikok! 
DM Pegi kau da i siko! 
DB Egi kau dehi sike! 
BI 'Pergi kau dari sini! ' 

b. DG ----- Bewa iken iteh ke de-at! 
DM Awe ikan iken ke de at! 
DB Ewek iken ton ke dehat! 
BI 'Bawa ikan itu ke darat.! ' 

c. DG ----- Detikam A wang bebik iteh! 
DM Detikam Awang bebi iken! 
DB Deikam Awang bebi ton! 
BI 'Ditikam Awang babi itu.!' 

2.3.2.5 Penginglr.ann 

Proses pengingkaran terjadi pada dialek bahasa Orang Laut apabila 
dalam suatu kalimat itu mengandung pertentangan. 

a. DG ----­
DM 
DB 
BI 

b. DG ----­
DM 
DB 
BI 

Diek keyek tapi lokek 
Die keye tapi lokek. 
Nye kaye tepi lokek. 
'Dia kaya, tetapi lokek.' 

Pemakan tuk musak benyak, tapi sedep. 
Pemakan ken dek anyak, tepi sedep. 
Pemakan ton dek enyok, tepi de. 
'Makanan itu tidak banyak, tetapi enak.' 
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BAB III. KESIMPULAN 

Dialek bahasa Orang Laut terdiri dari beberapa dialek, antara lain dialek 
bahasa Orang Galang, dialek bahasa Orang Mantang, dan dialek bahasa Orang 
Barok. 

Dialek bahasa Orang Galang mempunyai 27 fonem yang terdiri dari 17 
konsonan, 6 vokal, dan 4 diftong. Dialek bahasa Orang Mantang mempunyai 
28 fonem yang terdiri dari 19 konsonan, 6 vokal, dan 3 diftong. Dialek bahasa 
Orang Barok mempunyai 28 fonem yang terdiri dari 17 konsonan, 7 vokal, 
dan 4 diftong. 

Kosonan IS dan s hanya terdapat pada dialek bahasa Orang Mantang, se· 
dangkan diftong eu hanya terdapat pada dialek bahasa Orang Barok dan dif­
tong ou pada dialek Orang Galang. 

Pada dialek bahasa Orang Laut proses distribusi fonem adalah bahwa 
konsonan-konsonan /c/, /d/, /g/, /j/, /w/, /y/, /n/, tidak terdapat pada posisi 
belakang. 

Konsonan /h/ tidak terdapat pada posisi awal dan tengah dalam dialek 
bahasa Orang Galang. Semua diftong pada dialek bahasa Orang Laut men­
duduki posisi belakang. 

Secara fonemis pola suku kata yang ditemui di dalam dialek bahasa 
Orang Laut ada 4 jenis, yaitu V, VK, KV, dan KVK. 

Bentuk umum morfem dialek bahasa Orang Laut berdasarkan suku kata 
dan struktur fonemnya terdiri dari: 

1) satu suku kata yang struktur fonemnya VK, KV, dan KVK; 
2) dua suku kata yang struktur fonemnya V-V, V-KV, V-KVK, KV-KV, 

KV-KVK, VK-KVK, KV- VK, KVK-KVK; 
3) tiga suku kata yang stnlktur fonemnya V- KV- KV, KV-KV- KV 
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KV- KV-V,KV-KV- KVK,KV- KVK- KVK; 
Proses morfologis terjadi dalam tiga macam, yaitu : 

I) proses pembubuhan afiks adalah akhiran, awalan, dan sisipan; 
2) proses pengulangan yang terjadi dalam bentuk adalah pengulangan se­

luruh, pengulangan sebagian, pengulangan yang berkombinasi dengan 
pem bubuhan afiks dan pengulangan semu; 

3) proses pemajemukan yang berupa adalah (1) semua unsur berupa pokok 
kata , secara gramatis tidak dapat diubah dan (2) unsur-unsurnya tidak 
mungkin dipisahkan. 

Struktur kalimat dalam dialek bahasa Orang Laut sangat sederhana, 
karena kalimat-kalimatnya pada umumnya berupa kalimat-kalimat dasar 
yang mempunyai pola-pola sebagai berikut. 

1) Pola subjek KB/KG dengan predikat KK. 
2) Pola subjek KB/KG dengan predikat KK/KS . 
3) Pola subjek KB/KG dengan predikat KB/KG 
4) Pla subjek KB/KG dengan predikat KBil . 

Oalam proses pengubahan struktur k:alimat di dalam dialek bahasa 
Orang Laut terjadi perluasan, penggabungan, pei:ighilangan, pembalikan, dan 
pengingkaran. 
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LAMPIRAN 1 

Cerita Rakyat Orang Galang 

JENGOI 

Adek seuang degel, diek diem deket Penyengat, namek diek Jengoi. 
Anak deak Penyengat jem tujoh malem beuk manik. 
Jengoi iteh sukak bene ngintai budek deak manik. Beden diek kadeng­

kadeng dibungkus diek dengen kain puteh, abis ituk diek being de tengah 
jelan, sampai budek deak tekejot jumpek diek. 

Umah-umah deket Penyengat, umah panggung, lantai diek betang pinang 
dengen nibung. Uang tuak deket Penyengat kalau malem aik semuek umah 
menteng tika panen, budek-budek nek beleje ngajik, semenyeng. 

Jengoi paling sukak nyolok uang dudok deket tika ituk, dengen jeik 
telunjuk diek. Keenek kelakuk Jengoi ikeh paling jiet, uang Penyengat jedik 
takot. Uang Penyengat nagduk deket sultan. Sultan nyuuh Jengoi deukum 
gentong. Jengoi degentonglah kenak geejekdeket Tanjungpinang. 

Sebelum diek degentong, ajek nanyak diek, "Apak dikeu nek?" Jengoi 
nyeweb, "Patek tuut peentah Sultan, cumak patek mintak, bilek patek lah 
degentong, mayat patek tutop pakai deun pisang." Sultan nuut katek Je­
ngoi. Mayat Jengoi detutop pakai deun piseng. Bilek deun piseng ituk debu­
kak, tauk-tauk mayat Jengoi musak lagik. 

Malam aik diek buet lagik kelakuk diek, ngusek uang-uang Penyengat. 
Pepatah uang tuak-tuak, manik siang-siang kagik detang Jengoi. Sudah ituk 
uang je.di iuh. Uang Penyengat ngaduk lagik deket ajek. Abis ituk Sultan 
nyuuh Jengoi detang. Sultan nanyak deket Jengoi, "Apak betol dikeu keejek 
ituk?" Jengoi nyeweb, "Ampun tuanku, keejek ituk lah jedik daah deging 
patek, kedang-kedang patek tidek sade tuanku. Kalau gituk, sampai ati tuan­
ku nak bunoh patek. Kalau gituk caik tempat ngukum patek bilek-bilek 
ajek, tepi bilek patek lah degentong, ceailah beden dengen kepalak patek. 
Abis ituk caik tempat deket beting antaak Penyengat Tanjungpinang. Deket 
tempat ituk Jengoi diukum pancong. Kepalak diek tanam deket beting, be­
den diek tanam deket Pulau Los. Debuet lubang semuet beden diek, detanam 
bediik. 

Sampai kenen beting diek, dekatek uang Beting Jengoi, pulau diek dena­
mek Pulau Los. 
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Terjemahan.. 

JENGOI 

Ada seorang anak yang nakal, dia tinggal di Penyengat. Namanya si 
Jengoi. 

Anak gadis di Penyengat, pukul tujuh malam baru mandi. 
Si Jengoi suka benar mengintai anak gadis mandi. Badannya kadang­

kadang dibungkus dengan kain putih. Setelah itu, dia berbaring di tengah 
jalan sehingga anak gadis terkejut bila bertemu. 

Rumah-rumah di Penyengat rumah panggung. Lantainya dari batang 
pinang dan nibung. Orang-orang tua dari Penyengat, kalau malam hari, di se­
mua rumah membentangkan tikar pandan untuk belajar mengaji dan sem­
bahyang. 

Si Jengoi paling suka menyolok orang-orang yang duduk di tikar itu de­
ngan jari telunjuknya. Karena kelakuan si Jengoi yang jahat itu, orang Pe­
nyengat menjadi takut. Orang Penyengat mengadu kepada raja. Sultan me­
merintahkan agar si Jengoi dihukum gantung. Si Jengoi digantung dekat 
gereja di Tanjungpinang. 

Waktu ia belum digantung, raja bertanya kepadanya, "Apakah keingin­
anmu?" Si Jengoi menjawab, "Patik menurut perintah Sultan, patik hanya 
memohon bila patik telah digantung, mayat patik tolong tutupkan dengan 
daun pisang." Raja menurut keinginan si Jengoi itu. Ketika daun pisang 
itu diangkat, rupanya mayat si Jengoi sudah tidak ada lagi. 

Pada malam harinya si Jengoi mengulangi lagi kelakuannya seperti se­
mula, mengganggu orang-orang Penyengat. Pepatah orang tua-tua, "Mandi 
siang-siang, nanti datang si Jengoi." 

Setelah itu orang jadi ribut lagi. Orang Penyengat mengadu lagi kepada 
raja. Sultan memerintahkan agar si Jengoi menghadap. Sultan bertanya ke­
pada si Jengoi, "Apakah benar engkau yang melakukannya?" Si Jengoi men­
jawab, "Am pun Tuanku, pekerjaan itu telah menjadi darah daging pa tik, 
kadang-kadang patik tidak sadar." Sultan menjawab, "Aku mau engkau ma­
ti, jangan menyusahkan orang-orang Penyengat." Si Jengoi menjawab, "Kalau 
begitu sampai hati Tuanku hendak membunuh patik. Kalau demikian, carikan 
tempat untuk menghukum patik, bila patik telah digantung, ceraikan badan 
dengan kepala patik. Setelah itu, cari tempat dekat beting antara Penyengat 
dan Tanjungpinang." Di situlah Jengoi dihukum pancung. Kepalanya ditanam 
di beting, badannya ditanam di Pulau Los dan dibuat lubang semuafbadan­
nya, ditanam berdiri. 

Sampai sekarang betingnya disebut beting Jengi, pulaunya dinamai Pu­
lau Los. 
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LAMPIRAN 2 

Cerita Rakyat Orang Mantang 

"CERITA ORANG AMBEK DUYONG" 

Orang ambek duyong kalau bulan empat belas, pegilah ngatong de laot. 
Pegi ngatong de laot, pakai piaret tali. Pakai piaret tali mate satu, tali pan­
jang. 

Jadi ngatong-ngatong, jumpe seko ikan duyong. Jumpe ikan duyong 
sekali tikam. Tikam duyong-pun belet-belet. Berape jauh belet-belet, berape 
panjang tali, panjang perot die pulak ikan duyong. Jedi, ikan duyong bawek 
balek pulau. Depotong. Sudah depotong orang kampong pun datang nak 
mintak tareng. Saye akal, tareng memang tareng tapi tak nampak. Die ke lua 
dari jonge kepale die. Jedi kene akai orang kampong. Tak dapatlah tareng 
duyong. Saye ngate, mane ade tareng. Ini semue gigi, semue gigi. Saya pang­
kong aje semue gigi. Saye beri orang Melayu sebatang-sebatang. Tapi tareng 
asli saye tak beri. Nyumpahlah orang Melayu orang kampong. 

Terjemahan 

CERITA ORANG MENANGKAP DUYUNG 

Pada bulan 14 orang pergi menangkap duyung ke laut. Menangkap 
duyung mempergunakan tombak bertali panjang yang bem\ata satu. 

Apabila berjumpa dengan ikan duyung, maka ditikamlah. Karena talinya 
panjang apabila kena tikamannya, duyung itu berbelit·belit sepanjang tali. 
Dengan demikian, duyung itu dapat membawa pulau. Setelah duyung itu 
ditangkap, segera dipotong. Orang kampung pun ramai berdatangan untuk 
meminta taring duyung. "Saya bohongi orang kampung. Saya katakan taring 
duyung tidak ada. Ini semua gigi." Lalu gigi itu saya bagi-bagikan kepada 
orang kampung sebatang seorang. Tetapi taring yang asli tidak saya beri. 
Menyumpahlah orang Melayu, orang kampung. 
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LAMPIRAN3 

Cerita Rakyat Orang Barok 

ASAL USOL UKU BEHUK 

"Ade kan mak kau ca~p ngan akuk, wetuk akuk egi etang tu to, jedi 
kate mak kau, enok akuk anye, 'mak, mak geane asal usol uku behuk ton', 
jedi kate mak kau cakap, asal usol uku behuk uhot tok enek, uh oh akuk cihe­
te, ate mak kau aokla." 

Ate mak kau, Ade satu huang tue uluk, uat entok ampan, ebang ayu 
ehuk, ebailg-ebang idek he kilik, ebang-ebang dek he kilek, gi ton etang lak 
yau. Ayu ehuk yang sebetang ton acam dehian, icin acam elot. Jedi deebang 
yau, ebang-ebang adi takok menakek keliling, putos tidek. Jedi abis tu ileklah 
yau. 

Esok agi egiklah. Ebanglah, umbang idek, Ame-ame ukop ujoh ahli, 
ade ahli kelapan yau etang, ebang ige all ebang, deingok yau, ike nak um­
bang, ayu ton icin mule. Ike yau nak wnbang, ayu sebetang yang icin ton 
umbang cakap, "ngan ebang akuk," iken delah umah akuk." Jedi yaupon 
tekejot, yaupon akot. Sekali ua uhang kepalang lawa, uhang ujang. Uhang be­
huk ua dehi etang behuk. "Iken delah umah akuk," ate yau. Jedi ayu pon dah 
um bang. Upenye yau haje-haje. "Ade ayu akuk nak uat ampan, tak apat 
ebang," ate yang ebang uhang Melayu asli. 

Yang ua ton adelah haje ehuk, uku aot haje ehuk, yang entok tuhon­
temuhon. Haje ehuk ton akap, "Empatlah ukol lileng, haje selatan, haje be­
hat, haje imo, haje ae, lileng sebenyok empat uloh empat, ngan yau (haje 
ehuk) empat uloh ime. Jedi etanglah. Ike jemu-jemu akan ulau ton, ulau 
ehuk, "Ini lah akan ami, agu ubal, ulai asam das." Haje yang empat uloh em­
pat dihi, ambek badek, ikan haje behuk. Haje ehuk akap ngan atok aye dan 
haje empat uloh empat ton, uat abok ingkep ngan ulau elang ngan sek, ngan 
entoh. Ayu hang satu geng. Alau entoh uhang ehuk ngan aik ingge jahanam. 
Haje ehuk pon ati, ua deheh uteh. 
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Terjemahan 

ASAL USUL SUKU BAROK 

Ibumu mengatakan kepadaku, ketil<.a aku pergi pada petang itu. Kata 
ibumu, anakku bertanya, "Mak, Mak, bagaimana cerita Orang Barok itu?" 
Jadi, jawab ibumu, "Asal usul Orang Barok ini, menurut datuk nenek menyu­
ruh aku bercerita." Kata ibumu, "Yalah." 

Pada 7.alllan dahulu ada seorang tua, membuat sebuah sampan, mene­
bang kayu barok. Ditebang-tebang tidak tumbang. Ditebang lagi tidak juga 
tumbang. Akhirnya ia putus asa, lalu pulang. Keesokan harinya, datang pula 
ia. Kayu barok yang sebatang itu lurus macam pohon durian, licin macam 
belut. Diusahakan olehnya menebang lagi. Ditebang-tebang tidak juga tum­
bang. Sampai petanglah hari tidak juga tum bang, ia pun pulang. 

Pagi besoknya, pergi pula ia untuk menebang. Tidak juga pohon itu twn­
bang. Setelah cukuplah 7 hari, pada hari kedelapan dia datang dan mene­
bang kayu itu kembali. Setelah tiga kali menebang pohon itu, ketil<.a pohon 

itu akan twnbang, ia berkata, "Jangan ditebang aku, ini adalah rwnahku." 
Orang tua itu terkejut dan menjadi takut. Ketil<.a itu pula keluarlah seorang 
muda yang sangat gagah dari batang barok itu. "lni adalah rwnahku," kata­
nya. Kayu itu pun tumbanglah. Rupanya dia adalah raja-raja barok. 

"Ada kayu yang akan kubuat sampan, tapi tidak dapat ditebang," kata 
penebang kayu itu (Orang Melayu). Yang ke luar itu adalah raja Barok, suku 
laut asli, turun-temurun." Raja Barok itu berkata, "Jemputlah aku, pukul 
canang keliling, raja selatan, barat, timur, utara, keliling sebanyak 44 dengan 
Raja Barok 45. Jadi, waktu bertamu-tamu makan, datang di pulau itu, Pulau 
Barok, Raja 44 itu bertanya, "Apa sebab makanan kita seperti itu? Semua 
raja 44 itu minta jawaban. Kata Raja Barok, "Inilah pemakan kami, sagu gu­
bal, gulai asam pedas." Raja yang 44 itu berdiri dan mengambil bedak (sema­
cam senjata), lalu ditil<.amnya Raja Barok itu. Raja Barok berkata kepada Da­
tok Kaya dan Raja 44 itu, "Dabo Singkep, Pulau Pelang, dan Dail<. Lingga 
jangan tersentuh, sebab itu merupakan satu keluarga. Jika tersentuh Orang 
Barok dengan Dail<. akan musnahlah." 

Setelah itu, Raja Barok pun meninggal, mengeluarkan darah putih. 
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LAMPIRAN4 

DAFTAR KOSA KATA 

I. Bagian Badao 

BI DG DM DB 

ram but amu? rambut hambot 
kepala pale pale ale 
dahi keneng kening neng 
ma ta mate mate ate 
hi dung inung idong idong 
pi pi pi pi pipi pipi 
telinga telinge? telinge linge 
mulut mulot mulut ulot 
bibir be be bi be iboh 
gigi • "? gzgz. gigi igi 
dagu degu? dugu egu 
leher lie Zehe engkok 
balm beuk buu eu 
tangan tengan tangan angan 
lengan lengan lengan lengan 
dada dede dade ide 
susu susu susu nyok 
pinggang penggeng pinggang inggang 
perut pe-ut perot hot 
paha pae pae angke 
kulit kulet kulit ulet 
daging dageng dageng degeng 
darah da-ah darah dehak 
kaki keki? kaki aki 
lutut lutot lutut lutut 
kuku kuku kuku uku 
jari ja-i jari jehi 
siku siku syiku iku 
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Il. Nama-nama Binatang 

BI DG DM DB 

ikan iken ikan ikan 
burung bu-ung borong uhong 
kerbau ke-ebau kebao hebao 
kutu kutuk kutu utu 
anjing koyok koyok oyok 
lalat lalet la/at langau 
kumbang kombang kumbang umbang 
buaya boye? buye uye 
babi be bi tehet ebi 
kura-kura kuku-e kure uhui 
le bah lebeh le bah /ebeh 
kucing kuceng kucing uceng 
kuda kude kude kude 
a yarn ayam ayam ayam 
harimau mau rimau himau 
ular ula ula ulah 
siput sepot sipot ipot 
biawak bewak biwak iwek 
kancil pelandok pelandok landok 
lintah linteh lintah linteh 
kepnding pijet-pijet pejet ijet 
kera ke-ak kare hek 
kelelawar kelawa kelawa lawah 
ketam ketam ketam tam 
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m. Tanaman clan Bagiannya. 

BI DG DM DB 

po hon pokok pokok biteng 
benih beneh benih neh 
daun deun doun deon 
akar aka aka akah 
kulit kulet kulit ulet 
ranting anteng ranting hanteng 
dahan daan daan dehan 
bunga bunge? bunge bunge 
tangkai tangkai tengkel tangkai 
putik pute? potek otek 
buah bu eh uah ueh 
cempedak nangke temedak dek 
pisang piseng pisang isang 
kelapa nio nyo nyoh 
durian deyan nerian hian 
rotan otan rutan ho tan 
mangga pelam pelam pelam 
delima de lime delimeh delimeh 
ta bu tebuk tebu tebu 
mentimun temon ti mun timon 
jam bu jemuk jumbu jembu 
kunyit kunyit kunyit kunyit 
jahe lie lie lie 
lengkuas lengkuas kuas langkuas 
pepaya betek betik tek 
pakis pateng pateng akuk 
kopi kupi kupi kopi 
ram bu tan buah ambut buah rambut hambotan 



59 

IV. Kata-kata Kerja 

Bl DG DM DB 

masak masak masak esek 

tangkap tangkap tangkap angkap 

baca bacak bace bece 

beli belik belik lik 

renang enang renang henang 

datang de tang a tang etang 

tikarn tikam tikam ikam 

bawa bewa? bawe ewak 

selam selam selam lam 
suruh su-uh su-oh uoh 

tuba nu be nu be 
' 

ube 

tuai tuai tuai tuai 

ta bur ta bu tabo tabo 

kayuh kayuh kayoh kayoh 

tangis tenges tanges anges 

ta bung ta bong ta bong ta bong 

tanam tanam tanam tanam 

kupas kopak koyak oyak 

kerja kejek keje eje 

loncat lompat ngambo ngambo 

buat buet buat buet 

pergi pegi? pegi gi 

pungut pungot pungot pungot 

lihat tengok tengok tengok 

penggal ke-et kerat hat 

rebus ebus rebos ebos 

sepak sepak sepak sepak 

per am pe-am per am ham 

dayung kiyau kiyau tiyau 



V. Kata-kata Benda 

BI DG DM DB 

rum ah umah rumah humah 
a tap a tap a tap a tap 
lantai lantai lantai lantai 
tiang tiang tiang tiang 
tikar tika tika ikah 
bantal bantal bantal antal 
kasur lece lece lece 
periuk peiuk riok hiok 
kuali kewalek kuli koli 
meja mejek meje meje 
jaring jeeng jareng jeheng 
perahu peau sampan am pan 
pa sir pase pase asih 
arang aang arang a hang 
an gin angen angin an gen 
bukit bukit buket uket 
baju bejuk buju ejuk 
gambir geme gambe gemboh 
karet getah getah getah 
kipas kpas kipas kepas 
budak budek bodek udek 
barn bu bu/uh bu/oh uloh 
batu betuk bu tu be tu 
bulan bu/en bu/an ulan 
kayu kayuk kayu ayu 
kalung loket gogok loket 
beras beas beras behas 
kerang keang kerang heng 
resam esam resam esam 
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VI. Kata-kata Sifat/Kata Keadaan 

I 
BI DG DM DB 

besar besa sya seh 
panjang pan yang panjang inggi 
kecil keci? cik cik 
bundar . bu/et bu/et bu/at 
berat beat berat behat 
sempit sempet sempet cikne 
kering keeng kereng heng 
panas panes panas panas 
pen uh penoh penoh penoh 
baru bau baru ehu 
merah meah mirah mehek 
hijau ijou ijau ijau 
kuning kuneng kuneng kuning 
putih puteh puteh puteh 
hi tam itam itam itam 
siang sieng siang liang 
pagi kelem pagi pagi 
sedih sedeh sian suseh 
sakit saket sakit aket 
berani beani rani henni 
kurus kuus kosoh huos 
pedih peet peret aket · 
berat beat berat behat 
panat kepai kepai pai 
lam bat la met lam bat lam bat 
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VII. Kata Ganti Orang/Kata Penunjuk Tempat, clan lain-lain. 

Bl DG DM DB 

aku aku? akuk akuk 

engkau dikau ikau ikau 

kita kite? kite ite 

kami kami? kami ami 

dia die? ie nye 

adik adek adek adek 

ini ike iken ken 
itu iteh/ituk itu ton 
sana site sane sane 

di sini de sike desiken deken 
apa ape ape we 
siapa siape syape puhang 

mengapa ngapek ngape ape 

berapa beapek rape hepe 

VIII. Kata-kata Bilangan Tentu/Tak Tentu 

BI DG DM DB 

satu setu siji sepeng 

dua due? due duepeng 
tiga tige? tiga tigepeng 
empat empat empat empatgepeng 
l.ima lime? lime limepeng 
enam enem enam enampeng 
seratus seatus seratus satuspeng 
beberapa bebeapak rape hepe-hepe 
semua semue? semue semue 
ban yak benya? an yak enyok 



LAMPIRAN 5 

PETA DIALEK BAHASA ORANG LAUT 
(BAHASA GALANG) 

Bintang Selatan 
Skala : 1: 500.000 

· PetllDwek 
Bahaaa Galang 
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Tanjung Pman, 



LAMPIRAN 6 

PETA DIALEK BAHASA ORANG LAUT 

Q,~J<.·,,. 
~ ·<, 

0 P.Lipan 

Kelumu Tempat Orang Mantang 
P. Upan Tempat Tillgpl Orang Barok 
SUia: I : soo.ooo 
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